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Abstract: 
The church's stance on LGBT issues has undergone a remarkable transformation in recent 
decades. This article explores the evolution of church theology in the face of the challenges 
of inclusivity, particularly concerning the Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender 
(LGBT) community. Through in-depth research of literature and contemporary theological 
perspectives, this article reviews the impact of this shift on church teachings and practices, 
as well as the church's identity in confronting the influence of secular culture. 
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Abstrak: 
Pandangan gereja terhadap isu LGBT telah mengalami transformasi yang mencolok dalam 
beberapa dekade terakhir. Artikel ini menjelajahi pergeseran evolusi teologi gereja dalam 
menghadapi tantangan inklusivitas, terutama terkait dengan komunitas Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender (LGBT). Melalui penelitian mendalam terhadap literatur dan pandangan teologis 
kontemporer, artikel ini mengulas dampak pergeseran ini pada pengajaran dan praktik gereja, serta 
identitas gereja dalam menghadapi pengaruh budaya sekular. 
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Pendahuluan 

Dalam era yang bergerak dengan cepat ini, ketika budaya dan nilai-nilai sosial 
terus mengalami perubahan, gereja sebagai pusat spiritual dan moral juga menghadapi 
tantangan yang semakin kompleks menurut pendapat Masinambow & Nasrani (2021). 
Nasution (2021) menyampaikan salah satu isu yang menarik perhatian adalah 
bagaimana gereja menanggapi serta mengelola inklusivitas terhadap komunitas LGBT 
(Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) dan pernikahan sesama jenis. Isu ini 
mencerminkan konflik antara tradisi agama, nilai-nilai budaya yang terus berkembang, 
dan hak asasi individu menurut pendapat Nurwahyudi (2021). Pada situasi yang seperti 
ini, perdebatan mengenai peran gereja dalam menghadapi isu LGBT dan pernikahan 
sesama jenis menjadi semakin relevan. 
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Dalam konteks perubahan sosial yang kian dinamis, Muhtadi (2019) 
menjelaskan bahwa gereja dihadapkan pada tantangan untuk menjaga integritas ajaran 
agama sambil tetap relevan dengan tuntutan zaman yang semakin inklusif. Perubahan 
pandangan terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis dalam konteks gereja dapat 
dimengerti melalui lensa relativisme budaya. Menurut Mudzakkir (2022), relativisme 
budaya adalah pandangan bahwa norma-norma, nilai-nilai, dan keyakinan bersifat 
relatif dan dapat berubah sesuai dengan perubahan budaya dan situasi sosial. Dalam hal 
ini, pandangan inklusif terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis dianggap sebagai 
langkah untuk beradaptasi dengan perubahan budaya dan memenuhi tuntutan hak asasi 
manusia. 

Meski demikian, inklusivitas ini memicu diskusi yang rumit di dalam 
lingkungan gereja. Beberapa kalangan masih berpegang pada pandangan tradisional 
yang menolak hubungan sesama jenis berdasarkan interpretasi Alkitab. Pertentangan ini 
mencerminkan perdebatan yang lebih luas di masyarakat tentang bagaimana agama 
seharusnya berinteraksi dengan perubahan sosial. Di satu sisi, ada pendapat bahwa 
agama harus tetap memegang prinsip-prinsip inti dan nilai-nilai warisan, sementara di 
sisi lain, ada desakan untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma baru yang 
mengakui hak-hak LGBT. 

Sebagai respons terhadap perubahan sosial dan permintaan pengakuan hak asasi 
manusia, sejumlah gereja telah mengambil pandangan yang lebih inklusif terhadap 
komunitas LGBT dan pernikahan sesama jenis. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip 
penghormatan terhadap hak asasi dan martabat setiap individu, tanpa memandang 
orientasi seksual. Langkah inklusif ini dianggap sebagai wujud cinta dan juga sebagai 
pengejawantahan dari kasih Yesus yang menerima semua orang tanpa pandang bulu. 

Dampak inklusivitas juga menghadirkan pertanyaan sejauh mana gereja dapat 
mengubah pandangannya tanpa mengabaikan prinsip-prinsip mendasar dalam ajaran 
agama. Kemungkinan diterapkannya inklusivitas yang lebih luas harus dipertimbangkan 
dengan cermat agar tidak menghilangkan atau mengganggu keyakinan dan nilai-nilai 
inti gereja. Selain itu, perlu dipikirkan bagaimana gereja dapat mempertahankan 
identitas spiritualnya sambil tetap menjalankan panggilan untuk mencintai dan melayani 
semua individu dengan seimbang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak dari relativisme 
budaya terhadap munculnya pandangan inklusif terhadap LGBT dan pernikahan sesama 
jenis di dalam gereja. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan 
potensi risiko yang terkait dengan inklusivitas ini. Selain itu, penelitian ini akan 
mengkaji bagaimana gereja dapat memadukan pandangan inklusif ini dengan prinsip-
prinsip fundamental dari ajarannya, terutama dalam konteks interpretasi Alkitab. 

Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai bagaimana gereja dapat mengelola inklusivitas terhadap LGBT dengan 
bijaksana dan seimbang. Penting untuk menjaga keseimbangan antara kasih dan 
kebenaran, serta menemukan titik tengah antara pengakuan akan hak asasi manusia dan 
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keteguhan keyakinan agama. Dengan cara ini, gereja dapat tetap menjadi tempat yang 
mampu merangkul keragaman tanpa kehilangan esensi dan identitas rohaniahnya. 

Selanjutnya, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan panduan 
berharga bagi gereja dalam menghadapi tantangan-tantangan zaman yang semakin 
kompleks dan beragam, tanpa mengabaikan prinsip-prinsip inti iman. Dengan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak relativisme budaya dan implikasinya 
terhadap inklusivitas gereja, penulis yakin bahwa pandangan inklusif ini memiliki 
potensi untuk menciptakan keseimbangan antara tradisi agama dan tuntutan masyarakat 
modern yang semakin inklusif. 

 
Metode 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah studi literatur. 
Darmalaksana (2020) menjelaskan bahwa pendekatan ini melibatkan identifikasi, 
seleksi, dan analisis sumber literatur. Pendelatam dilakukan dengan relevansi isu 
inklusivitas gereja terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis. Langkah awal 
melibatkan pencarian sumber literatur melalui basis data akademis, jurnal ilmiah, buku, 
artikel, dan sumber-sumber terpercaya lainnya yang berkaitan dengan topik tersebut. 
Materi yang paling relevan dan berhubungan dengan tujuan penelitian kemudian 
diseleksi untuk kemudian dianalisis secara mendalam. 

Analisis materi literatur mencakup perspektif teologis, pandangan moral, 
dampak perubahan sosial, dan konteks budaya yang mempengaruhi pandangan gereja 
terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis. Dalam proses analisis, berbagai perspektif 
yang berbeda disintesis untuk memahami perubahan pandangan gereja dan dampak dari 
relativisme budaya. Selanjutnya, penelitian ini membandingkan pendekatan yang 
berbeda dari literatur yang dipilih untuk mengidentifikasi pola kesamaan dan perbedaan 
dalam cara gereja menghadapi isu LGBT dan pernikahan sesama jenis. Hasil analisis ini 
menjadi dasar untuk merumuskan kesimpulan yang terstruktur dan rasional mengenai 
bagaimana inklusivitas gereja terhadap LGBT dapat dikelola secara bijaksana dengan 
tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip inti ajaran agama. 

Melalui pendekatan studi literatur ini, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana gereja dapat 
mengatasi tantangan perubahan budaya dan norma sosial sambil mempertahankan 
integritas ajaran agamanya. Metode ini juga memberikan panduan praktis bagi gereja 
dalam mengelola inklusivitas terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis, dengan 
tetap menghormati prinsip-prinsip ajaran agama yang mendasar. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Evolusi Teologi Gereja dan Pandangan LGBT 

Perubahan pandangan gereja terhadap Lesbian, Gay, Bisexual, dan Transgender 
(LGBT) serta pernikahan sesama jenis adalah sebuah refleksi dari evolusi teologi yang 
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signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Simon et al. (2022) menjelaskan bahwa hal 
ini dulu dianggap sebagai isu yang tabu, gereja-gereja kini semakin terbuka dalam 
memahami keragaman seksualitas manusia. Transformasi ini sejalan dengan semakin 
inklusifnya budaya modern terhadap isu-isu seksualitas dan identitas gender. 

Siswantara (2020) menjelaskan gereja-gereja yang mengadopsi pandangan 
inklusif memusatkan diri pada ajaran kasih Kristus sebagai pijakan utama. Mereka 
melihat ajaran-ajaran agama sebagai panggilan untuk mencintai tanpa batas dan 
mengakui martabat setiap individu. Pandangan ini menegaskan bahwa iman Kristiani 
mendorong penerimaan dan inklusivitas, tanpa memandang orientasi seksual atau 
identitas gender seseorang. Gereja-gereja ini melihat LGBT sebagai bagian integral dari 
jemaat dan merangkul mereka dengan tangan terbuka. 

Meskipun demikian, pandangan inklusif ini tak lepas dari pertentangan dengan 
pandangan tradisional yang lebih konservatif. Beberapa kelompok gereja dan individu 
percaya bahwa ajaran Alkitab secara eksplisit mengutuk hubungan sesama jenis, dan 
sebagai gereja yang memegang prinsip-prinsip Alkitab sebagai pedoman, mereka tetap 
teguh pada pandangan konservatif ini menurut pandangan Siswanto (2022). Ini 
menghadirkan sebuah dilema interpretasi teks suci dalam konteks yang semakin 
kompleks dan beragam. 

Dalam perubahan pandangan ini, gereja-gereja juga dihadapkan pada konflik 
internal yang memerlukan dialog mendalam. Digdoyo (2018) menyatakan dengan 
adanya pandangan yang beragam antara anggota jemaat mencerminkan kompleksitas 
perubahan sosial dan budaya yang sedang terjadi. Terdapat individu yang menerima 
perubahan ini sebagai langkah menuju inklusivitas yang lebih luas, tetapi juga ada yang 
merasa perlu untuk mempertahankan keyakinan tradisional. Menangani perbedaan ini 
memerlukan kepemimpinan gereja yang bijaksana dan dialog terbuka yang 
memungkinkan semua pihak berbicara dan mendengarkan. 

Pertanyaan mendasar muncul tentang bagaimana menginterpretasi teks suci 
dalam konteks perubahan sosial dan budaya yang cepat. Hia & Hutahaean (2022) 
menjelaskan pandangan inklusif menekankan pada esensi ajaran cinta tanpa syarat dan 
keragaman manusia, sementara pandangan konservatif mengutip pasal-pasal tertentu 
dalam Alkitab yang diartikan secara eksklusif. Ini mengilustrasikan bagaimana 
interpretasi teks suci dapat sangat bervariasi dan tergantung pada perspektif teologis 
masing-masing individu atau gereja. 

Dalam menghadapi perubahan pandangan ini, gereja-gereja dan komunitas 
Kristen secara keseluruhan berada dalam proses pencarian pemahaman bersama 
menurut pandangan Susanto (2019). Dialog teologis yang mendalam menjadi esensi 
dalam upaya mencapai kesepakatan dan harmoni di tengah perbedaan pendapat. Tujuan 
utamanya adalah untuk memahami implikasi teologis dari evolusi pandangan terhadap 
LGBT dan pernikahan sesama jenis serta mencari titik temu antara nilai-nilai agama dan 
tuntutan inklusivitas. 
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Inklusivitas vs. Norma Moral Gereja 
Dalam upaya gereja untuk menciptakan inklusivitas, terdapat tantangan 

kompleks yang harus dihadapi, terutama dalam menjaga keseimbangan antara 
penghormatan terhadap kebebasan individu dan prinsip-prinsip moral yang menjadi 
dasar ajaran agama. Bu’ulolo & Tioma (2023) menjelaskan proses ini melibatkan 
navigasi yang hati-hati dan refleksi mendalam terhadap nilai-nilai agama serta tuntutan 
inklusivitas dalam konteks yang semakin beragam dan kompleks. 

Lubis (2021) menyatakan salah satu risiko yang dapat timbul adalah pengaburan 
batas antara kebebasan individu dan norma moral gereja. Terlalu fokus pada inklusivitas 
dapat berpotensi meredam atau mengesampingkan prinsip-prinsip moral yang telah 
lama menjadi pijakan iman. Harahap (2013) menjelaskan bahwa norma-norma moral 
dalam ajaran agama seringkali membentuk pandangan tentang hal-hal seperti 
pernikahan, seksualitas, dan perbuatan baik. Oleh karena itu, gereja harus 
mempertimbangkan bagaimana memadukan inklusivitas dengan prinsip-prinsip moral 
ini tanpa mengorbankan salah satunya. 

Penting untuk mengakui bahwa inklusivitas tidak berarti menghapus seluruh 
pandangan moral gereja. Norma-norma ini sering kali memiliki akar yang dalam dalam 
ajaran agama dan budaya, dan membentuk identitas serta komunitas gereja itu sendiri 
menurut Wibisono, Truna, & Haq (2020). Oleh karena itu, langkah pertama adalah 
melakukan refleksi mendalam tentang bagaimana menerapkan inklusivitas tanpa 
menghilangkan prinsip-prinsip moral yang dianggap penting. Ini melibatkan dialog 
internal yang berkelanjutan dan pemahaman lebih mendalam tentang relevansi norma 
moral dalam realitas kontemporer. 

Namun, tantangan yang muncul adalah bagaimana mengaburkan batas yang 
jelas antara kebebasan dan norma moral gereja menurut penjelasan Prior (2007). Terlalu 
jauh dalam mengedepankan inklusivitas dapat menimbulkan keraguan tentang 
konsistensi gereja dalam mempertahankan pandangan moralnya. Masyarakat umum dan 
kelompok-kelompok konservatif mungkin akan mengkritik gereja jika pandangannya 
dianggap terlalu fleksibel atau mengikuti tren sosial yang berkembang. Oleh karena itu, 
menjaga integritas dan konsistensi dalam pandangan gereja sangatlah penting. 

Dalam konteks yang semakin kompleks ini, Huda & Hidayati (2019) 
menjelaskan bahwa gereja juga dihadapkan pada tuntutan untuk berdialog dan 
berinteraksi dengan masyarakat luas. Inklusivitas tidak hanya mencakup inklusivitas 
internal dalam jemaat, tetapi juga bagaimana gereja berkomunikasi dengan dunia luar. 
Oleh karena itu, gereja harus mengembangkan strategi komunikasi yang baik untuk 
menjelaskan pandangannya tentang inklusivitas dan norma moral kepada masyarakat, 
menjawab kritik dengan bijaksana, dan menjaga wawasan teologis yang mendalam. 

Dalam mencari keseimbangan antara inklusivitas dan norma moral, gereja dapat 
mengambil contoh dari ajaran-ajaran Yesus Kristus sendiri. Yewangoe (2001) 
menjelaskan bahwa Yesus seringkali menunjukkan inklusivitas dalam hubungannya 
dengan orang-orang yang dianggap tersisihkan atau berdosa oleh masyarakat. Namun, 
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pada saat yang sama, Yesus juga tidak ragu untuk menegaskan prinsip-prinsip moral 
yang mendasari ajaran agama. Dengan menggali ajaran-ajaran ini, gereja dapat 
menemukan panduan dalam memandu jalan menuju inklusivitas yang bijaksana. 

Dalam menghadapi kompleksitas ini, gereja perlu melibatkan teolog, pemimpin 
gereja, dan anggota jemaat dalam dialog mendalam menurut Frederik (2020). Diskusi 
tentang implikasi teologis dari inklusivitas dan norma moral harus menjadi bagian 
penting dari proses ini. Mengenali bahwa tidak ada jawaban yang mutlak benar, dialog 
terbuka memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perspektif yang 
beragam dan memungkinkan gereja untuk terus berkembang dalam menghadapi 
tantangan modern. 

Maka menjaga keseimbangan antara inklusivitas dan norma moral gereja adalah 
sebuah tantangan yang kompleks dan menantang. Proses ini melibatkan refleksi 
mendalam, dialog terbuka, dan keseimbangan yang bijaksana dalam menjalankan 
pandangan agama dalam konteks yang semakin inklusif dan beragam. Dengan 
berpegang pada prinsip-prinsip kasih, penghargaan terhadap martabat manusia, dan 
integritas teologis, gereja dapat menemukan cara untuk menciptakan inklusivitas yang 
konsisten dan berkelanjutan. 
 
Transformasi Pengajaran dan Praktik Gereja 

Perubahan budaya yang diakibatkan oleh fenomena relativisme telah merasuki 
berbagai aspek kehidupan masyarakat modern menurut Suastika (2012), termasuk juga 
lembaga-lembaga keagamaan seperti gereja. Ruslan (2020) menjelaskan dalam 
lingkungan yang semakin kompleks ini, gereja dihadapkan pada tugas yang tidak 
mudah: bagaimana menjaga keselarasan antara inklusivitas dan konsistensi dalam 
mengajarkan dan mempraktikkan iman. Perubahan pandangan sosial dan nilai-nilai 
yang berkembang dalam masyarakat modern juga telah memengaruhi cara gereja 
memandang dan merespons isu-isu kontroversial, seperti hak LGBT dan pernikahan 
sesama jenis. Tantangan ini tidak hanya mempengaruhi pengajaran gereja, tetapi juga 
praktik-praktiknya, serta cara komunikasi nilai-nilai agama kepada jemaat. 

Dalam upaya menjaga citra inklusif, beberapa gereja mungkin cenderung 
menghindari pengajaran yang dianggap kontroversial atau tidak selaras dengan norma-
norma sosial yang semakin inklusif. Lickona (2022) menjelaskan bahwa hal tersebut 
berguna untuk menciptakan lingkungan yang ramah dan penerima bagi setiap individu, 
tanpa memandang orientasi seksual atau identitas gender mereka. Meskipun upaya ini 
bermaksud baik, pendekatan semacam ini bisa memiliki dampak negatif yang tidak 
terduga. Salah satunya adalah potensi pengurangan pemahaman mendalam tentang 
ajaran agama itu sendiri. Konsep-konsep yang sulit atau kontroversial mungkin 
terlupakan atau diabaikan demi menjaga kenyamanan dan penerimaan umum. 

Wahyuni (2017) menjelaskan bahwa dampak dari inklusivitas juga tercermin 
dalam praktik-praktik gereja. Beberapa gereja mungkin telah mengambil langkah maju 
dengan mengakui pernikahan sesama jenis sebagai bagian sah dari praktik keagamaan 
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mereka. Walaupun langkah ini merupakan simbol inklusivitas, perlu adanya refleksi 
yang mendalam tentang konsistensinya dengan ajaran tradisional gereja. Untuk itu, 
diperlukan dialog yang terbuka serta pendekatan pengajaran yang akurat dan informatif, 
sehingga perubahan dalam praktik gereja ini bisa dipahami sepenuhnya dan tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip inti agama. 

Selain pengajaran, komunikasi nilai-nilai agama juga harus beradaptasi dengan 
konteks inklusif yang semakin kuat. Dalam lingkungan yang semakin inklusif, penting 
bagi gereja untuk dapat berkomunikasi dengan efektif mengenai nilai-nilai agama. 
Nuhamara (2018) menjelaskan komunikasi yang relevan dan persuasif menjadi kunci 
dalam memastikan bahwa pesan-pesan agama dapat diterima dengan baik oleh audiens 
yang beragam. Pengajaran gereja perlu tetap menyajikan pesan-pesan yang mendalam 
dan informatif, namun juga mampu mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan realitas 
kehidupan sehari-hari yang beragam. 

Dalam upaya mengajarkan nilai-nilai agama dengan inklusif, gereja juga harus 
mempertimbangkan keseimbangan antara inklusivitas dan keakuratan teologis. Pesan-
pesan agama perlu disampaikan dengan cara yang menghargai keberagaman individu-
individu dalam jemaat, namun juga harus tetap mempertahankan substansi ajaran agama 
yang mendalam menurut pendapat Muhtadi (2019). Ini memerlukan pengembangan 
metode pengajaran yang dapat menerima semua anggota jemaat tanpa mengorbankan 
akurasi teologis. 

Dalam menghadapi dampak dari relativisme budaya, Kasedu (2023) menyatakan 
penting bagi gereja untuk mendorong dialog yang terbuka dan pembelajaran yang 
berkelanjutan di kalangan jemaat. Diskusi yang mendalam mengenai implikasi teologis 
dari perubahan dalam pandangan dan praktik gereja harus menjadi bagian integral dari 
proses ini. Dengan adanya dialog yang terbuka, anggota jemaat dapat lebih memahami 
dasar-dasar teologis dari perubahan-perubahan ini dan merasa lebih terlibat dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan. 

Saat menghadapi perubahan dalam nilai-nilai budaya, Sukarman (2021) 
menjelaskan bahwa gereja juga harus tetap berpegang pada identitas teologisnya. 
Pendidikan dan pemaparan nilai-nilai inti agama perlu terus menjadi prioritas dalam 
usaha menjaga konsistensi dan relevansi gereja dalam menghadapi perubahan zaman. 
Dengan menjaga keselarasan antara inklusivitas dan konsistensi, gereja dapat terus 
beradaptasi dengan perubahan dalam masyarakat dan budaya, dan tetap menjadi 
pemandu yang relevan bagi jemaatnya dalam menghadapi tantangan-tantangan modern. 
 
Pengaruh Budaya Sekular pada Identitas Gereja 

Dalam era globalisasi dan arus informasi yang semakin cepat, gereja sebagai 
institusi keagamaan tidak dapat menghindari pengaruh budaya sekular yang semakin 
kuat. Budaya sekular membentuk persepsi, nilai-nilai, dan pandangan dunia masyarakat, 
dan gereja sebagai bagian dari masyarakat juga terpengaruh oleh perubahan-perubahan 
tersebut berdasarkan penjelasan Yewangoe (2001). Namun, tantangan utama yang 
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dihadapi oleh gereja adalah bagaimana merespons pengaruh budaya ini tanpa 
mengorbankan identitas teologisnya. 

Dalam konteks ini, salah satu isu sentral yang muncul adalah bagaimana gereja 
menangani isu-isu kontroversial yang menjadi fokus utama perubahan budaya. Belay 
&others (2023) menjelaskan bahwa pandangan gereja terhadap isu-isu seperti LGBT 
dan pernikahan sesama jenis mencerminkan sejauh mana budaya sekular mempengaruhi 
interpretasi ajaran agama. Terkadang, gereja dapat merasa tertekan untuk merespon isu-
isu ini sesuai dengan norma dan nilai-nilai budaya yang semakin inklusif. Namun, 
dalam hal ini, gereja perlu melakukan evaluasi kritis terhadap bagaimana pandangan 
budaya sejalan atau mungkin bertentangan dengan ajaran agama yang telah ada sejak 
lama. 

Baidhawy (2005) menjelaskan pentingnya menjaga identitas teologis dalam 
merespons pengaruh budaya tidak bisa diabaikan. Identitas teologis ini merujuk pada 
dasar-dasar keyakinan agama yang telah menjadi panduan dan pijakan bagi gereja 
selama berabad-abad menurut penjelasan Wibisono (2020). Dalam menghadapi 
perubahan budaya, gereja harus tetap teguh pada nilai-nilai fundamental yang telah 
menjadi bagian tak terpisahkan dari keyakinannya. Namun, tantangan muncul ketika 
gereja dihadapkan pada tuntutan inklusivitas budaya yang dapat melibatkan penerimaan 
terhadap perilaku atau pandangan yang sebelumnya dianggap tabu dalam ajaran agama. 
Gereja harus menemukan cara untuk menjaga integritas teologisnya sambil tetap 
membuka diri terhadap perubahan sosial yang berkembang di sekitarnya berdasarkan 
penjelasan dari Simanjuntak (2021). 

Dalam menghadapi perubahan budaya yang cepat, gereja juga dihadapkan pada 
tugas yang kompleks dalam mengomunikasikan nilai-nilai agama dengan cara yang 
relevan dan persuasif. Pengaruh budaya semakin mempengaruhi cara orang berpikir dan 
merespons informasi menurut penjelasan Suryanti (2010). Oleh karena itu, gereja harus 
mampu beradaptasi dengan cara mengemas ajaran-ajaran agama dengan bahasa dan 
konteks yang bisa dipahami oleh generasi kontemporer. Namun, dalam melakukan ini, 
gereja harus tetap berpegang pada substansi ajaran agama dan memastikan bahwa esensi 
nilai-nilai tersebut tidak terkikis dalam usaha untuk menjalin koneksi dengan jemaat 
yang semakin terpengaruh oleh budaya sekular. 

Tantangan lain yang muncul adalah bagaimana gereja menjaga kesatuan internal 
dalam menghadapi perubahan budaya. Dalam masyarakat yang semakin inklusif, 
anggota gereja mungkin memiliki pandangan yang beragam terkait isu-isu 
kontroversial. Ada yang mendukung perubahan tersebut sebagai respons terhadap 
semangat inklusivitas budaya, sementara yang lain mungkin lebih teguh pada keyakinan 
tradisional. Konflik internal semacam ini dapat mengancam persatuan gereja dan 
memicu ketidakharmonisan menurut penjelasan Palimbu (2022). Oleh karena itu, 
diperlukan dialog yang terbuka dan pengelolaan perbedaan pendapat dengan bijaksana. 

Tidak hanya menghadapi pengaruh budaya dari dalam, tetapi gereja juga 
dihadapkan pada tekanan dari luar. Masyarakat umum dan kelompok konservatif 
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mungkin mempertanyakan integritas gereja jika pandangannya dianggap terlalu 
fleksibel dalam merespon perubahan budaya. Kritik semacam ini menantang gereja 
untuk tetap mempertahankan prinsip-prinsip inti iman sambil tetap berdialog dengan 
dunia yang terus berubah menurut penjelasan Suparto (2012). 

Dalam menghadapi dampak budaya sekular, gereja juga dihadapkan pada situasi 
yang mempertanyakan peran dan posisinya dalam masyarakat. Mun’im A (2003) 
menjelaskan bahwa keputusan untuk mengikuti arus budaya atau mempertahankan 
perannya sebagai penjaga moral independen, yang merujuk pada prinsip-prinsip agama, 
merupakan persoalan kompleks yang menuntut evaluasi mendalam terkait bagaimana 
kontribusi gereja dapat membentuk etika dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Sairin (2002) menjelaskan bahwa gereja dihadapkan pada tugas yang tidak 
ringan dalam merespons pengaruh budaya sekular. Menjaga keseimbangan antara 
inklusivitas budaya dan identitas teologis merupakan tantangan yang kompleks menurut 
pandangan Suharto (2021). Dalam menghadapi perubahan budaya yang cepat, gereja 
harus tetap berpegang pada nilai-nilai inti iman sambil juga membuka diri terhadap 
konteks budaya yang terus berubah. Dengan pendekatan yang bijaksana, gereja dapat 
tetap relevan dalam menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang. 
 
Pentingnya Dialog dan Pendidikan Teologis 

Dalam konteks era globalisasi dan perubahan budaya yang cepat, gereja sebagai 
lembaga keagamaan harus menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Pengaruh 
budaya sekular yang semakin kuat dapat mempengaruhi persepsi, nilai-nilai, dan 
pandangan dunia masyarakat, termasuk dalam lingkup gereja. Dalam menghadapi 
realitas ini, Mawikere & Hura (2022) menjelaskan bahwa gereja perlu mengembangkan 
pendekatan yang komprehensif dan cerdas untuk mempertahankan identitas teologisnya 
sambil tetap relevan dalam menghadapi perubahan zaman. 

Sebagai langkah pertama dalam merespons pengaruh budaya sekular, Hutapea 
(2020) berpendapat bahwa dialog yang konstruktif dan inklusif menjadi kunci dalam 
menjaga kesatuan dan memahami keragaman pandangan di antara anggota jemaat. 
Dalam komunitas gereja, perbedaan pandangan adalah hal yang wajar, namun, 
memungkinkan ruang bagi perdebatan yang sehat dan saling mendengarkan adalah 
esensi dalam menghadapi tantangan ini. Dengan pendekatan dialogis, gereja dapat 
menciptakan lingkungan di mana anggota jemaat merasa dihargai dan diakui, bahkan 
jika mereka memiliki pandangan yang berbeda. 

Siallagan (2015) mengatakan pendidikan teologis yang mendalam menjadi alat 
yang efektif dalam menghadapi pengaruh budaya sekular. Melalui pendidikan teologis, 
anggota jemaat memiliki kesempatan untuk memahami lebih dalam dasar-dasar 
keyakinan agama dan prinsip-prinsip moral yang membimbing gereja. Dengan 
pemahaman yang lebih dalam ini, anggota jemaat dapat membuat keputusan yang 
tercerahkan dan konsisten dengan keyakinan pribadi mereka. Pendidikan teologis juga 
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membantu melawan potensi ketidakpahaman atau salah persepsi terhadap ajaran agama 
yang mungkin muncul dari pengaruh budaya sekular. 

Namun, pendekatan dialog dan pendidikan teologis bukanlah satu-satunya 
elemen yang diperlukan dalam menjaga identitas gereja. Saragih, Simatupang, & 
Siagian (2023) menjelaskan bahwa lingkungan inklusif juga menjadi kunci dalam 
menjaga relevansi gereja dalam menghadapi tantangan budaya sekular. Dalam konteks 
ini, gereja perlu menciptakan lingkungan di mana setiap anggota jemaat merasa diterima 
dan diakui tanpa memandang latar belakang atau pandangan mereka. Lingkungan 
inklusif tidak hanya menerima perbedaan, tetapi juga menghargai keunikan setiap 
individu, sehingga mendorong partisipasi aktif dan perasaan memiliki bagi semua 
anggota jemaat. 

Dalam menghadapi isu-isu kontroversial yang mungkin dipengaruhi oleh 
perubahan budaya, gereja juga harus mengembangkan pendekatan yang bijaksana. 
Astuti et al. (2023) berpendapat bahwa menjaga keseimbangan antara respons yang 
inklusif dan mempertahankan nilai-nilai inti agama adalah tantangan tersendiri. Dalam 
konteks ini, dialog yang terbuka dan pemahaman mendalam tentang perspektif teologis 
diperlukan untuk menghindari pemahaman yang dangkal atau respon yang terlalu 
impulsif. 

Dalam bukunya Gibbs (2010) menyatakan tidak hanya menghadapi pengaruh 
dari dalam komunitas gereja, tetapi gereja juga dihadapkan pada tekanan dari luar, 
terutama dari masyarakat umum dan kelompok konservatif. Kritik semacam ini dapat 
mempertanyakan integritas gereja jika pandangannya dianggap terlalu fleksibel dalam 
merespon perubahan budaya. Dalam menghadapi tekanan luar ini, gereja harus tetap 
mempertahankan prinsip-prinsip inti iman sambil tetap berdialog dengan dunia yang 
terus berubah. 

Dalam menghadapi pengaruh budaya sekular, gereja juga dihadapkan pada 
pertanyaan tentang peran dan posisinya dalam masyarakat. Bagaimana gereja akan 
merespons tren budaya atau mempertahankan perannya sebagai penjaga moral 
independen yang memegang pandangan yang berasal dari ajaran agama menjadi isu 
yang kompleks. Pertanyaan ini melibatkan pertimbangan mendalam tentang bagaimana 
gereja ingin berkontribusi pada pembentukan etika dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Pentingnya dialog yang konstruktif, pendidikan teologis yang mendalam, dan 
lingkungan inklusif menjadi landasan penting dalam menjaga identitas gereja dan 
menghadapi tantangan budaya sekular. Ketiganya saling melengkapi dalam menghadapi 
pengaruh budaya dan perubahan zaman. Dialog yang terbuka memungkinkan 
pengakuan terhadap berbagai pandangan, sementara pendidikan teologis 
memberdayakan anggota jemaat untuk memahami dasar keyakinan mereka. Lingkungan 
inklusif menciptakan ruang bagi partisipasi aktif dan merasa diterima. Dengan 
pendekatan yang bijaksana, gereja dapat tetap relevan dan teguh dalam menghadapi 
dinamika budaya dan perubahan zaman. 
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Kesimpulan 
Mengelola inklusi gereja terhadap LGBT dengan seimbang telah menghasilkan 

munculnya bentuk modern ajaran, terutama liberalisasi moral. Relativisme budaya 
mengajarkan bahwa norma dan nilai budaya relatif, memungkinkan gereja menangani 
tantangan menjaga keutuhan ajaran dan keyakinan. Beberapa gereja mengadopsi 
pandangan inklusif terhadap LGBT dan pernikahan sesama jenis, merespons hak asasi 
manusia dan perubahan sosial. Namun, gereja perlu tetap memegang Firman Tuhan 
sebagai otoritas tertinggi dalam iman dan praktek. Alkitab dengan tegas menolak 
hubungan LGBT dan pernikahan sejenis. Karenanya, gereja harus berupaya menerima 
individu LGBT tanpa hukuman, tetapi tetap kukuh dalam menolak tindakan 
bertentangan dengan ajaran Tuhan. Dengan konsisten mengajarkan dan mengamalkan 
Firman Tuhan, gereja dapat menghindari jatuh ke dalam bentuk ajaran modern serta 
menjaga integritas rohaniah dan moral jemaatnya. Sikap kasih dan penerimaan harus 
diikuti dengan komitmen hidup sesuai dengan kehendak Allah, menjadikan gereja 
sebagai terang dan garam dunia yang memberikan kesaksian akan kebenaran ilahi 
dalam lingkungan yang semakin kompleks dan beragam. 
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